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ABSTRACT 

k#rording to Mulk (1&2), fad  repnnwntr, and wiU probably Rlways'represent the major 

put(7080%)of-~poultryproducL 
Thofimty~viayingoyokcm k ~ i n f t , ~ p h a s a s o f p . r i o d  namb.Pha- I, Phase II 

MdPhamWI. ~ M ~ b t h . m # 1 o c i b j o d i n t h s p r a d u c t i o n l h o f p u W .  T h a w  
for providing adequate proukr, amino adds, vitamins and mineral for optimum production of eggs 
and for mudmum inc#b.w in ogg size, and the same time providing the nutrbnts needed for normal 
growlhtophysblogicdmahnfty. ~ I I k t h . p e r i o d f r o m 4 2 m k s o f ~ u n t i l 6 2 ~ o f e g e  
(when the hend have attained mature body wpights) until egg production has decline below a level 
of 65 percent. Phase Ill is the period during whlah egg pmdwtbl is less than 65 percent (Scott et 
d., 1969). 

The experiment was conducted in the Poultry -, Faculty of bntmal Husbandry, Bogor 
&ricultunl Uniirsity, to Study the effect of phase feeding on the -of medium type laying 
hens. The trial was started July 4, 1988 and twminated March 5,1989. 

A total of four hundreds thlrty - - old shnm 8tarcma 579 k u m  type tayingbns were 
usedinthisadjr. ~ d i a r . m ~ i n ~ r t u d y w b n ~ t o e o n t a i n # I t i l ) k i l o d o r i e s o f  
-sbEe m g y  pOf kilogrcun with 18,16 Md 14 psrcsnt ~ d e  m. 

The cksign waa ampkady randomized with four treatments and five r e p l i s  in each 
treatment. In the treatment I, tmatmmt II and treatment Ill the laying hens were fed the diets 
containing the dietary protein Ievol of 18,16 and 14 percent respecthly through out the experiment. 
M I h d t n e t n n M W t h . ~ h 4 n r ~ W 1 8 p . r e c m t ~ i n k v d k , P h a # , I ,  16protcrininPhaseII 
and 14 pwcmt W l n  pham Wof prodwtion period. 

The data d.arfy incliad that tho protein level was signifkmtly inftuenced the egg production 
(P<0.05), but did not affecbd bed eonsumption and feed corwmbn. The average egg production 
in the treatmant I, It, Ill and the trcMmrcMt I V - h  82.55; 77.M; 75.73 cnd 78.33 )?) m p e d d y .  
T h s d ~ d ~ ~ k v d S ~ t a k w i L l b k w i t h W ~ o f l a y h r q M s t o  
p r o d u c 4 t h . ~ W o f ~ p r 6 d u c t k n i n P h a s e I , H ~ ~ I I I o f ~ p r o d u c t l g n ~ .  

The highmpmqp odogg production was produced by- laying hens fed the dietary protein 
level of 18 parcent, but this was not significantly d W  with tho average of ogg production produced 



bythelayingh.nsf.ddktuyprot.inMof18,18and 14perantinPhamI,Ph.aeIIandPhaaeIII 
ofprod--. 

l h a a v w a @ 8 f e e d ~ o f r r r c h ~ w a s 1 3 ! 5 . 1 2 ;  132.88; 133.85and 130.79gram. 
~ n d  feed cammion waa 274; 288: 2.88 and 2.84. the averwe mortalities in all treatment were 2, 
5 , 3 a n d 2 p ~ ~ n t w .  

lhadktuyprokkrlod iniluemd -the Haugh Units (PC@=). The average Haugh 
Unit8 in the tmatmmt I. 11, W and the tnatnmn N wem 91.97; 93.81; 94.76 and 93.38 m q x d d y .  
But to the Unitsd Stab6 Dsprrtnmt of Aqricultum (USDA), all those average Haugh U n b  
amdadlkdto Mgrade. 

l t m  mange egg vnigM of each the m e d  was 62.12; 62.56;62.04 and 61.56 grams. And 
the sh.H tMdmsw waa 0.300; 0.- 0.302 Md 0.302 mm. 

From the rbnd point of inconm ever feed cost, the laying hens fed the dietary protein level of 
14 pmmt through out th. mpohmt wu moro profitab& than those of the other treatments. 
AJttiough th. ~ n g .  of ogg pmduction was signifkanUy b r  than those of laying hens fed the 
d i i p I O I d n  W of 18po1wnt. Itwwdw tothe factthattheegg feed costratio waswry low 
~ ~ ~ f e e d c o n t r i n i n O ~ p I o t d n ~ .  

Alldat&e~tweggproduceknMdmorWitywcmpnviouslytf~~edutithi -the "3 dn-.m-rlrbmllUdtothathoanalyu'rofwiancr,dtheawwe 
~ ~ ~ ~ w e m ~ u d n g D u n a n ~ p k R m ~ T ~ ( ~ . n d T . o n k ,  

Salah satu faktw yahg sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
usaha petemelcan ialah faktor rnakanan, karena makanan merupakan bagian 
terbesar (70-80%) dwi seduruh biaya operadonat (Muler, 1973). Oleh sebab itu 
orang selatu berusaha untuk memperdeh ransum yang baik dengan harga yang 
semurah mungkin. 

Untuk mernperdeh ranswn ayam yang efisien maka perlu diketahui proses 
bidogis dari ayam yang bersangkutan. Berdasarkan proses bidogis dapat 
diketahui bagaimana kebutuhanzat-tat makanan ayam pada saat-saat tertentu. 
Pada fase pr- yeng berbeda, ternyata kebutuhan zat-zat rnakanan tersebut 
ada perubahan mdmm Wua produksi tahun Wrtama, hai ini sesuai dengan 
yang dibutuhkan %yam untuk produksi dan perturnbuhannya. D m  demikian 
maka pada fese-fase prodtlksi yang berbeda tersebut, kebutuhan zat-zat 
rnakanan juga berbeda. 



Kebutuhan protein untuk setiap fase produksi di daerah yang beriklkn 
sedang tdah banyak ditelki. Di daerah tropis seperti Indonesia derrgan latar 
belakang suhu yang berbeda, kebutuhan zat makanan dari ayam yang diper- 
lihara tentu akan berbeda, kebutuhan protein yang didasarkan p d a  fase 
produksi di Indonesia belum pemah diteliti sebelumnya. 

Tujurn drn Manfaat Penelltian 

Tufuan penelltian inl antam lain adalah : 

1. Mempelajari kebutuhan makanan dengan imbangan energi dan protein 
yang cocok untuk setiap fase produksi ayam petelur tipe medium. 

2. Untuk mencari susunan ransum berdasarkan kebutuhan energi dan 
protein yang lebih sesuai dengan persyaratan setiap fase produksi di 
daerah tropia . ', 

3. Untuk mencari SUSUnahranSUm yang akan menghasskan efisiensi dan nilai 
ekonomis yang tinggi. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
peternak dan industri makanan ternak untuk menyusun ransum sesuai dengan 
kebutuhan padp setiap fase produksi, sehingga akan memperdeh keuntungan 
yang lebih besar, yang akan dapat rneningkatkan gairah para peternak dalam 
memperbesar usahanya. Hal tersebut juga berarti akan mehingkatkan produksi 
protein hewani untuk memenuhi kebutuhan gizi vsyarakat di Indonesia. 

TlNJAUAN PUSTAKA 

Ayam memddukan energi untuk proses-proses fisidogis seperti bernafas, 
sirkulasi darah, absorbsi zat-zat makanan, penggerakan, repraduksi, mengatur 
suhu tubuh dan sebagainya (Card dan Nesheim, 1972). Di daerah yang beriklim 
sedang, ransum dengan tingkat energi metabdhe 2850kkalIkg akan dikon- 
surnsi deh ayam mdebihi kebutuhan, tetapi Ma diberi ransum dengan tingkat 
energl metabdisrne 2650 kkal/Kg, kohsurnsi energi akan lebih rendah dari 
kebutuhan (Balnave et al., 1976). 



Ransum standar untuk petelur tipe ringan di daerah tropis telah ditelitl oleh 
Sugandi (1 973). HasHnya menugukkan bahwa tlngkat energi dan protein ddam 
ransum 2850 kkdhg dan 18 p e m ~  adatah knbangan yang sangat sesuai 
dengan faktor Hngkungan di daerafi tropls. 

Untuk ayam petelur tipe medium, galur Super Harco dan Hisex Brown, 
imbangan energi metabdis dan protein 2850 kkai/kg dan 18 perwn serta 
imbangan emrgi metabolis dan protein 2650 kkallkg dan 16 persen protein 
menghasilkan rataan produksi teiur yang optimal. Hasil tersebut setaraf dmgan 
rataan produksi terbaik pada  ando om Sample Test tahun 1984 di North Califor- 
nia, Amerika Serikat (Kartinah, l-). , 

Card dan Nesheim (1972) menyatakan bahwa kebutuhan protein ayam 
sangat tergantung pada bberapa hal, antara lain suhu lingkungan, tihap 
produksi dan yang paling utama ialah kandungan energi dakm ransum. 

Mlenunrt Scatt (1969), knbangan energi metabdisdan protein untuk ayam 
tipe rkrgan di daerah berlMim sedang pada fase produksi I, II dan IiI berturut- 
turut 2850 kkallkg dan 18 persen; 2850 kkallkg dan 16 persen dan 2850 kkallkg 
dan 15 persen. 

Kebutuhan proteln untuk memproduksi telur tergantung pada beberapa 
faktor yaitu tingkat energi dalam ransum, galur ayam, tlnggihya tlngkat produk- 
si, tipe M a n g ,  umur ayam, temperatur lingkungan, cekaman, kualitas proteln 
yang terkandung di dalam ransum (Scott et a!., 1976). 

Menurut NRC (1984), konsumsi ransum 108 gram/ekor/hari did;& pada 
ayam dengan bobat badan dua kllogram dan produksi telur 70 persen. North 
(1972) menyatakan bahwa konsumsi ransum untuk ayam tipe medium 120 
gramlekorlharl. 

Hasll penelitian Kartinah (1986) tentang pengaruh tingkat protein 16 dan 
18 persen dengan energi metabdis 2450 kkal/kg ransum pada ayam petelur tipe 
medium terhedap k6nsumsi ransum, memperlihatkan bahwa pads gaiur Super- 
Harco tlngkat protein terqbut berpengaruh nits temadap konsumsi ransum 
maolng-masing 1 l%l.b dsn 128.36 pram. Padagalur h $ & B r w  tingkat protein 
teesebut tMak nk ta  mmlngkitkan konsumsi, masing-mpsing sebesar 122.45 
dan 123.58 gram. 



Sugandi (1973) menyatakan bahwa konversi ransum ayam tipe ringan 
selama satu tahun produksi nyata lebih baik pada ransum dengan tingkat 
protein 18 persen daripada konversi ransurn dengan tingkat protein Ifi persen 
dan ransum yang paling eftsien adalah yrtng mengandung tingkat protein 18 
persen dengan tlngkat energi rnetabdis 2850 kkallkg. 

Aitken et s(. (1 97'3) mmyatakan bghwa dengan menaikkan protein dalam 
ransum dari 14.5 menjadi 17 persen dan bobot telur meningkat 0.7 gram. 
Demikian pula Oluyeml dan Harms (1978) menyatakan bahwa dengan menurun- 
nya tingkat protein dalam ransum maka bobot telur akan menurun pula. 

Menurut Harms dan Douglas (1960), tingkat protein 14.7 persen meng- 
hasilkan nilal HU yang lebih tinggl dibandingkan dengan tingkat protein 16.7 

L 

persen. 

Penurunan tingkat protein &lam ransum dengan kandungan energi yang 
sarna dapat menyebabkan penurunan produksi telur, bobd telur dan kandung- 
an kalsium dalam darah (Roland, 1980). 

METODE PENEUTIAN 

Tempat dan Waktu PenelMan 

Penelitian ini dilakukan dl Laboratorium Ternak Unggas, Jurusan llmu 
Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, lnstitut Pertanian Bogor dari tanggal 4 
Juli 1988 sampai dengan 5 Maret 

Materi Penelitbn 

Ayam petelur yang digunakan pada penelitiin ini sebanyak 400 ekor ayam 
petelur tlpe medium galur Shaver Starcross 579 berumur 30 minggu yang dibagI 
menjadl 20 kelompok. 

Ayamayam tersebut diperlihara dalam kandang slstem litter yang telah 
dipershpkan sebelumnya. Setiap Kelompok ditempatkan pada kandang yang 
berukuran 2.5 x 3 meter pemgi dan memperdeh perlakuan yang sarna. Kan- 
dang percobmn dhcak untuk penempatan masing-masing perlakuan. Penem- 



patan ayam-ayam percobaan ke dalam kandang - kandang tersebut dilakukan 
secara acak. 

Dalam setiap kandang diengkapi dengan dua buah tempat makanan dan 
sebuah tempat minuman. Peralatan lain yang digunakan ialah timbangan 
berkapasitas 10 kilogram, "egg tray", ember plastik, tiga buah alat pengukur 
suhu dan keiembaban, mikrometer untuk pengukuran elburnen dan kerabang. 

Tabel 2. Komposisi Ransum Penelithn (%) 
* 

Bahan Makanan P I  P I1 P Ill 

Jagung kunlng 53.0 57.0 59.9 
Dedak Halus 18.0 16.7 17.8 
Bungkl Kedele 7.7 11.0 10.0 
Tepung lkan 13.0 7.0 4.0 
Tepung Kuiit Kerang 5.0 5.0 .5 
Tepung Tulang 3.0 3.0 3.0 
Premix - B 0.3 0.3 0.3 

Jumlah 100.0 100.0 100.0 

Energi metaboils 2650 2 650 2 650 
(kkallkg) 
Protein kasar 18 16 14 

Ransum disusun berdasarkan kebutuhan tat-zat makanan menurut 
rekomendasl NRC (1984), komposislnya tertera pada Tabel 2. 

Sebagai perlakuan dalam penelitian ini ialah kandungan protein dalam 
ransum yaitu : 

1. Pada periakuan I (P I) diberikan ransum yang mengandung 18 persen 
protein dari awal sampai dengan akhir penelitian 

2. Pada perfakuan II (P II) diberikan ransum yang rnengandung 16 persen 
protein dari awal sampai dengan akhir penelitian 



3. Pada perlakuan Ill (P Ill) diberilcan m w m  yang msngandung 14 persen 
protein dad awal sampai dengan akhir peneUtian 

4. Pada perlakuan IV (P IV); pads face produksi I diberikan ransurp dengan 
kandungan protein 18 persen, pada fase produlcsi I1 dlberikan ransum 
dengan p r a t e  16 persen dan pada faae prod- Ill diberikan ransum 
dengan kandwlgen protein 14 persen. 

Semua perlakuan mengandung energi metabolis yang sama yaitu 2 650 
kkallkg. Ransum dan aiy minum diberikan ad libitum. 

Pada minggu pertama penelltian dilakukan vaksinasi ND untuk mencegah 
penyakit tetelo dan diberikan Nopstress di dalam air minum -ma tiga hari 
berturut-turut untuk menghilangkan stress. Setiap empat bdan berikutnya 
diiakukan ulangan terhadap vaksinasi ND. 

Peubah Yang Dbmati 

1. Produksi telur, yaitu persmtase produksi telur "hen day yang dihiiung 
setelah masing-rnasing kelompk mencapai produksi 50 persen. Persen- 
tase produktMtas tdur didasarkan pada 28 hari per period0 

2. Konsumsi ransum rata-&a per ekor per had diperoieh dari jumlah ransum 
yang dikonsumsi ayam dalam satu kelompok selama seminggu dibagi 
dengan jumlah ayam yang ada selama seminggu dibagi dengan jumlah 
ayam yang ada setiap harinya d a m  waktu seminggu tersebut 

3. konversi ransum dihitung dengan rumus : 

Jumlah  ans sum Yang Dikonsumsi (Kg) 
-- - -- 

Jumlah Bobot Telur Yang Dihasilkan (Kg) 

4. Bobot telur dihitung sebagai berikut : 

Jumlah Bobot Telur Normal Yang Dihasilkan (g) 

Jumlah Butir Telur Normal Yang Dihaslkan 

5. Haugh Unit; dihltung dengan rumus sebagai berikut : 

HU = 100 log H + 7.57 - 1.7 W 0*37 



H = tinggi put# telur kental (mm) 

W = bobot satu butir telur (gram) 
6. Tebal kerabgng diukur rjada setiap fase selama tlga hati bertwut-turut 

menjelang fase berakhir 
7. Mortalitas didapat darl hasl pewatatan setiap ayam yang mati 
8. Income over feed cost didapartfengan cara mengurangkan harga telur 

yang dihasilkan dengan biaya makanan yang dihabiskan. 

Rancangan yang dipergmakari blah acak lengkap dengan empat per- 
lakuan dan setQp pertahan diulang lima kali. 

Model rancangan yang dfgumkan sebagai berlkut : 

Yij = p + Ai + ~ i j  
Yij = peubah yang akan dianalisis 
p = pengaruh umum yang sebenarnya 
Ai = pengaruh perlakuan ke-i 
EY = pengaruh sisa dad unit eksper@en dalam perlakuan 

ke - I  . 

Data yang dlperoleh didah dengan sidik ragam untuk menguji perbedan 
rataan antar perlakuan digunakan uj9 )a& Duncan (Steel and Torrie, 1980). 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Telur 

Ayam percobaan yang memperoleh perlakuan I, 1, Ill dan IV masing- 
masing menghasllkan rataan produksl henday sebesar 82.55 persen, 77.04 
persen, 75.73 persen dan 78.33 persen. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pe- 
ngaruh yang nyata terhadap produksi tdur (P e 0.05). Dari analisis selanjutnya 
terlihat bahwa rataan persentase produksi telur antara P I dengan P I I ,  P I dengan 
P Ill berbeda nyata (P<0.05), sedangkan antara P I dan P IV tMak berbeda 
nyata, dan antara P II dengan P IV tMak terdapat perbedaan yang nyata. 



Ayam yang memperoleh ransum dengan tingkat protein 18 persen dail + 

awai sampai akhir penelitian menghasilkan rataan produksi henday yang ter: 
tinggi yattu 83.76 persen. Hal ini sesuai dengan haail penetittan Quisenqrry dan 
Bradley (1962) yang rnenyatakan bahwa penlngkaun protein dalam ransum 
sampai 17 persen masih menhgkatkan produksi telw. 

Konsumsi Ransum 

Rataan konsumsi ransurn per ekor per hari selama penelitian untuk masing- 
masing perlakuan I, 11, IIi dah IV adalah 135.12,132.80,133.85 dan 130.79 gram. 
Menurut Wahju (1985), konsumsi ransum ayam petelur tipe medium dewasa 
berkisar antara 120 sampai dengan 150 gram per ekor per had. 

Dari analisis statistik temhat bahwa pengaruh pemberian tingkat protein 
dalam ransum berdasarkan fase produksi terhadap konsumsi ransum per ekor 
per hari tMak nyata. HasR Ini sesuai dengan pernyataan Card dan Neshelm 
(1972) yang menyatakan bahwa konsumsi ransum unggas sangat dipengaruhi 
oleh kandungan snergi dalam ransum. Dalam penelitian ini ransum pada setiap 
perlakuan mengandung tingkat energi metabolis yang sama yaitu sebesar 2 650 
kkdkg ransum. 

Rataan konversi ransum antar perlakuan tidak dipengaruhi oleh tingkat 
protein dalam ransum. Pada masing-masing perlakuan tataan konversi ransurn 
berturut-twut sebesar 2.74, 2.84, 2.88 dan 2.84 untuk perlakuan I, 11, Ill dan IV. 
Konversi ransum terbaik (2.74) dkapai deh ayam yang memperoleh ransurn 
dengan tingkat protein 18 persen pa& fase produksi I, II dan 111. Hal ini dapat 
dijadikan petunjuk bhwa sarnpai pada batas tertentu kandungan protein yang 
tinggi dalam ransum lebih efisien daripada kandungan protein yang rendah. 
Sebab protein m p a k a n  suatu zat nlltrisi yang berperandalam scstiap kegiatan 
metabolisme dakm tubuh baik untuk pertumbuhan maupun untuk produksi 
telur. 



Bobot Telur 

Ayam-ayam yang memperdleh ransum dengan tingkat protein yang ber- 
beda berdasarkan fase produksi ternyata menghasilkan telur dengan bobot 
yang tidak berbeda nyata. Rataan bobot teiur yang dihasilkan pada masing 
masing perlakuan berturut-turut 62.17,62.53,62.04 den 61.56 gramtbutir (untuk 
periakuan I, 11, Ill dan IV). 

Haugh Unit 
. 

Masing-masing perlakuan menghasilkan rataan nHai Haugh Unit sebesar 
91.97, 93.81, 94.76 dan 93.38 urttuk periakuan I, 11, IIi dan IV. Dari andisis 
statistik terliha! adanya perbedaan pengaruh a k i i  pemberian tingkat protein 
berdasarkan fase produksi terhadap n k i  Haugh Unit. Perbedaan rataan nilai 
Haugh Unit dalam penelitian ini disebabkan karena terdapat perbedaan dalam 
tingkat produksi yang dicapai. 

Kerabang Telur 

Pemberian tingkat protein yang berbeda berdasarkan fase produksi tidak 
menghasilkan telur dengan keteblan yang berbeda. Ayam-ayam yang diberi 
periakuan I, 11, Ill dan IV masing-masing menghasilkan telur dengan rataan tebal 
kerabang sebesar 0.300,0.300,0.302 dan 0.302 mm. 

Ketebalan kerabang dlpengaruhi deh kandungan kalsium dalam ransum, 
kandungan protein ransum dan suhu Ibgkungan (Roland, 1980). Dalam 
penelitian ini kalsium dalam ransum penelitian rdatif sama yaitu sekitar empat 
persen sehingga kerabang yang dihasilkm tidak nyata berbeda ketebalannya. 

Bedasarkan standar USDA, Tebat Wabang yang optimal yaitu sebesar 
0.330 mm atau 13 x 0.001 Inch. Tebal kerabarrg telur yang dihasilkan dalam 
penelitian belum mencapai optimal, p8dahai kandungan kaisium dalam ransurn 
sudah dukup tinggi, hal tersebut kemungkinan karena suhu lingkungan di 
daerah tropis lebih tinggi sehingga banyak karbon dioksida yang ikut hilang 
pada proses pernafasan. 



Mortalitas 

Tingkat mortalitas selarna penelitian dapat dikatakan keci sekalk hanya 
sebesar 0.67 persen. Penyebab kematian ialah prolapsus dan a k i i t  benturan. 
,Dad hasil pemeriksaan patdogis pada ayarn yang rnati tldak mernperlihatkan 
kematian yang disebabkan oleh penyakit menular. 

lncome Over Feed Cost 

Rataan income over feed cost pada masing-masing perlakuan sdarna 
penelitian tercanturn pada tabd berikut di bawah ini. 

Tabel 3. lncome Over Feed Cost pada Masing-masing Perlakuan Selama 
Penelitian 

Uraian P I  P Ii P Ill PIV 

Produksi telur (Kg) 1 257.60 1 170.56 1 169.96 1 174.80 

Harga telur rata-rata 1 300 1 300 1300 1000 
(RpIKg) 

Pendapatan (Rp) 1 634 880 1 521 728 1 520 688 1 527 240 

Jumlah ransurn yang 3 381.80 3 323.99 3 349.75 3 274.95 
dihabiskan (kg) 

Harga ransurn (Rplkg) 535 485 445 535* 
485* 
445*** 

Biaya ransum (Rp) 1 809 263 1 61 2 135 1 490 638 1 61 0 071.9 

lncome over feed 
(RP) -174 383 -90 407 30 050 8 2  832 

Dari Tabel tersebut terlihat bahwa sarnpai dengan akhir penelitinn lncome 
Over Feed Cost tertinggi di perdeh pada perlakuan Ill yaitu pada pernberian 
ransurn dengan tingkat protein 14 persen. 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 
beri kut : 

Perlakuan berpengaruh terhadap produksi telur (Pc0.05) tetapi tidak' 
berpengaruh terhadap konsumsi ransum, konversi ransum dan mortalitas. 
Rataan produksi pada pemberian ransum dengan tingkat protein 18, 16, 14 
persen masing-masing selarna fase I, II dan fase Ill, berturut-turut 82.55, 77.04, 
75.73 clan 78.33 persen. 

Perlakuan berpengaruh terhadap nHai Haugh Unit (P c 0.05), tetapi tetap 
be6engaruh terhadap bobot telur dan tebal kerabang. 

Income over teed cost yang tertinggi diperdeh pada pemberian ransum 
dengan tlngkat protein 14 persen selama penelitian (Rp. 30.050,00), walaupun 
rataan produksi telur dan konvesi rnakanan pada perlakuan lainnya baik sekali. 

Perlu diteliti mengenai penggunaan ransum yang susunannya sebagian 
besar terdirl darl bahan makanan yang berasal dari limbah pertanian (rasio) 
antara harga telur dan ransum yang diberikan tMak terlalu sempit seperti pada 
saat ini. 

Penerapan peternakan ayam ras secara "integrated" kemungkinan 
merupakan salah satu alternatifxuntuk.mendong keberhasilan para peternak 
ayam ras dengan skala usaha kecil. 
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